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Abstrak Bahan organik menjadi salah satu faktor penting dalam pertmbuhan tanaman. Pemanfaatan 
bahan organik berfungsi  untuk peningkatan kesuburan tanah guna menyediakan hara bagi 
tanaman. Kompos merupakan salah satu bahan organik yang memiliki peranan penting dalam 
meningkatkan kesuburan tanah. Biochar merupakan hasil pembakaran tidak sempurna dari sisa 
jasad organik. Biochar memiliki keunggulan dalam meretensi ketersediaan air, peningkatan 
kesuburan tanah dan juga meningkatkan nilai produktivitas suatu lahan.  Tujuan penelitian ini yakni 
untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman lada pada fase pembibitan. Metode Penelitian ini 
yakni dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan tiga perlakuan dan 
diulang sebanyak tiga kali.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa respon terbaik di tunjukkan 
pada perlakuan pemberian kombinasi kompos dan biachar. Kombinasi kompos dan biachar 
memberikan hasil terbaik pada parameter kecepatan bertunas dan jumlah daun. 

Kata kunci: kompos, biochar, lada, kesuburan, media tumbuh 

 

1. PENDAHULUAN 
Bahan organik merupakan salah satu faktor penting dalam pertumbuhan tanaman. 

Pemanfaatan bahan organik berfungsi untuk peningkatan kessuburan tanah guna 
meyediakan hara bagi tanaman. Pengolahan tanah dalam proses bercocok tanam yang perlu 
diperhatikan adalah kesuburan tanah, ketersedian unsur hara yang dibutuhkan tanaman 
dan kondisi air. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalah tersebut adalah 
dengan cara menambahkan bahan- bahan organik.  

Bahan organik dapat diperoleh dari limbah pertanian dan limbah peternakan seperti 
fases ternak dan limbah sekam padi. Limbah tersebut diolah menjadi kompos dan biochar 
untuk mendapatkan hasil tang lebih baik dan lebih mudah di manfaatkan oleh tanaman. 

Kompos merupakan bahan organik yang telah mengalami dekomposis oleh 
mikroorganisme pengurai. Kompos mengandung hara-hara mineral yang esensial bagi 
tanaman. Kompos sebagai bahan pembenah tanah dapat meningkatkan kandungan bahan 
organik tanah sehingga mempertahankan dan menambah kesuburan tanah pertanian. 
Karakteristik yang umum yang dimiliki kompos antara lain; mengandung unsur hara dalam 
jenis dan jumlah bervariasi tergantung bahan asal, kompos memiliki peranan penting dalam 
memperbaiki kesuburan dan kesehatan tanah (Winarso 2005). 

Bichar merupakan hasil pembakaran tidak sempurna dari sisa jasad organik. Biochar 
bahan padatan kaya akan karbon yang terbentuk melalui proses pembakaran bahan organik 
atau biomassa tanpa atau dengan sedikit oksigen. Biochar memiliki keunggulan dalam 
meretensi ketersediaan air, peningkatan keseburan tanah dan juga meningkatkan nilai 
produktivitas suatu lahan (Nurida 2009). Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui 
respon pertumbuhan tanaman lada pada fase pembibitan. 
2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan di pekarangan Jl Jendral Ahmad Yani Km 6 Bukit 
Harapan, Lorong Kecamatan Soreang, Kota Parepare. Penelitian ini dimulai dari bulan Juni 
sampai Agustus 2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
dengan tiga perlakuan dan diulang sebanyak tiga kali sehingga terdapat sembilan unit 
percobaan, dengan menggunakan kompos dan biochar. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Kecepatan Bertunas 

 
Gambar 1: Rata-rata kecepatan bertunas pembibitan tanaman lada 

 Berdasarakan hasil pengamatan pada ketiga kombinasi perlakuan L1, L2 dan L3  
secara statistik pada parameter kecepatan bertunas menunjukkan hasil tidak berpengaruh 
nyata, akan tetapi secra matematis hasil terbaik dapat kita lihat pada perlakuan L2 dengan 
rata-rata 15.2 HST. Hal ini menujukkan bahwa pemberian kompos pada media pembibitan 
lada menghasilkan kecepatan bertunas   pada stek lada. Hal ini disebabkan oleh adanya 
penambahan bahan organic pada media tanam berupa kompos, kompos sebagai sumber 
hara bagi tanaman berperan penting dalam proses pertumbuhan tanaman. Hal ini sejalan 
dengan Marsono dan sigit (2002), pemberian pupuk yang mengandung unsur N, P dan 
Kalium akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Unsur nitrogen berperan dalam 
mendukung pertumbuhan vehetatif tanaman yaitu kecepatan bertunas dan tinggi tunas, 
sebab unsur nitrogen merupakan unsur pembentukan sel. Lebih lanjut Harsani & Muhdiar 
(2019) menjelaskan bahwa pemberian kompos pada tanaman dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi. Kompos mengandung unsur hara makro (nitrogen, fosfor, 
kalium, magnesium belerang) dan unsur mikro (besi, boron, tembaga, mangan, seng) 
(Rosmarkan dan Yuwono, 2002)..  
 b. Jumlah Tunas Bibit Lada 

 
Keterangan: Angka-Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata 
 

Gambar 2: Rata-rata jumlah tunas pembibitan tanaman lada 
Berdasar data yang diperoleh dari jumlah tunas perlakuan kompos tambah biochar 

memberi pengaruh terbaik terhadap jumlah tunas pada pembibitan tanaman lada. Hal ini 
terlihat dari hasil analisis statistik menujukkan pengaruh nyata pada perlakuan. Hasil 
analisis menunjukkan perlaukuan L3 memberikan pengaruh nyata pada perlakuan L1 dan 
L2 sedangkan L2 tidak berbedan nyata dengan L1. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 
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kompos dan biocar memberingan pengaruh terhadap pertumbuhan jumlah tunas pada 
pembibitan tanaman lada. Pemberian kompos dan biochar memberikan kontribusi yang 
positif pada pertumbuhan tunas tanaman lada, karena kompos menyediakan unsur hara 
yang kompleks yang terdiri dari hara makro dan mikro sehingga baik untuk pertumbuhan 
tanaman sedangkan biochar menjadi sumber karbon yang baik untuk perkembangan 
miroorganisme tanah yang dapat membantu proses penyerapan hara bagi tanaman. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Sukmawati dan Harsani ( 2018) mengemukakan bahwa 
penambahan kompos dan biochar dapat meningkatkan kandungan C-organik, N dan P pada 
status hara tanah.lebih lanjut Nuridah dan Jubaedah, (2014) yang mengemukakan bahwa 
akumulasi bahan organik tanah  yang mampu memperbaiki kualitas lahan terdegradasi 
yang pada akhirnya dapat berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas komoditas. 

c. Jumlah Daun Bibit lada 

 
Gambar 3: Rata-rata jumlah daun pada pembibitan tanaman lada 

 Dari gambar 3 dapat dilihat bahwa media tanam menunjukkan pertambahan daun 
terbanyak pada perlakuan L3 yaitu 4,5 helai dan perlakuan L2 yaitu 2,5 helai menunjukkan 
pertambahan jumlah daun paling sedikit. Data yang diperoleh dari pengamatan secara 
statistik pada parameter jumlah daun menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata, akan 
tetapi secra matematis hasil terbaik dapat kita lihat pada perlakuan L3 dengan rataan 4,5 
helai. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh aktifitas fisiologi pada jaringan muda pada setek 
tanaman lada yang dimana disebabkan oleh kandungan nutrisi dari hara bahan organic 
seperti Nitrogen, dan c-organik yang berperan penting dalam pertumbuhan vegetative 
tanaman. Hal ini sejalan dengan pendapat Yuniastuti et al.,( 2007). Yang mengemukakan 
Daun tanaman merupakan organ vegetatif tanaman yang pertumbuhannya dipengaruhi 
oleh kandungan N dalam media  
4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa respon terbaik di tunjukkan pada perlakuan 
pemberian kombinasi kompos dan biachar. Kombinasi kompos dan biachar memberikan 
hasil terbaik pada parameter kecepatan bertunas dan jumlah daun.    Hala ini 
disebabkan karena kompos menyediakan unsur hara yang kompleks yang terdiri dari hara 
makro dan mikro sehingga baik untuk pertumbuhan tanaman sedangkan biochar menjadi 
sumber karbon yang baik untuk perkembangan mikoorganisme tanah yang dapat 
membantu proses penyerapan hara bagi tanaman. 
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